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KONTRIBUSI DAYA LEDAK TUNGKAIL KELENTUKAN DAN KESEIMBANGAN

TERHADAP KEMAMPUAN LOMPAT TINGGI GAYA FLOP
MAHASISWA FIK UNM MAKASSAR

Masjumi Nur

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi FIK Universitas Negeri Makassar Jin. Wijaya Kusuma

Raya No.14, Kampus Banta-bantaeng Kode Pos 90222, Tlp. (041 1) 872602

Abstrak : Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa FIK UNM Jurusan
Penjaskesrek yang telah mengikuti mata kuliah atletik. Dengan menggunakan teknik
simple random sampling, yang berjumlah 50 orang mahasiswa. Penelitian ini bersifat
deskriptif dengan tiga variabel bebas yaitu daya ledak tungkai, kelentukan dan
keseimbangan dengan satu variabel terikat yaitu kemampuan lompat tinggi gaya flop.
Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi (r) dan regresi, dengan menggunakan
program SPSS. (1) Ada kontribusi yang signifikan daya ledak tungkai terhadap
kemampuan lompat tinggi gaya flop mahasiswa FIK UNM nilai Rsquare (R)=0.596; (2)
Ada kontribusi yang signifikan kelentukan terhadap kemampuan lompat tinggi gaya floo
mahasiswa FIK UNM nilai Rsquare (R%) = 0,532; (3) Ada kontribusi yang signifikas
keseimbangan terhadap kemampuan lompat tinggi gaya flop mahasiswa FIK UNM nilai
Rsquare (R”) = 0,434; (4) Ada kontribusi yang signifikan daya ledak tungkai, kelentukan
dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat tingsi gaya Jlop
mahasiswa FIK UNM Makassar, dengan nilai R = 0,859 nilai Rsquare (R%) = 0,738 atau
berkontribusi sebesar 73,80 % dengan nilai F hitung (Fo) = 43,212

Kata Kunci : Daya ledak Tungkai, Kelentukan, Keseimbangan, Lompat Tinggi Gaya Flop.

PENDAHULUAN

Olahraga dapat merupakan alat
yang ampuh dalam pembentukan fisik dan
mental Pembentukan fisik dapat berupa
Iatihan-latihan tetap berupa olahraga yang
akan memperkuat anggota tubuh dan
fungsi dan argan-organ tubuh. Sedangkan
dalam pembentukan mental seperti
kerjasama dan rasa tanggung jawab. Hal
mi disebabkan karena adanya peraturan-
peraturan tertenfu dari tiap cabang
olahraga yang berbeda-beda. Selain
peraturan, terdapat pula berbagai macam
tantangan untuk dapat berprestasi.

Kemampuan fisikk yang baik
mutlak hares dimiliki oleh setiap atlet
agar dapat berprestasi pada setiap cabang
olahraga yang digelutinya. Oleh karena
olahraga dewasa ini bukan sekedar untnk
berekreasi saja, tetapi sudah merupakan
ajang pembuktian tingkat prestasi.
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Atletik sebagai induk dari seama
cabang olahraga, di dalamnya terdiri atas
beberapa nomor perlombaaan, yaitn
nomor jalan, lari, lompat dan lempar. Lari
merupakan suatu cabang olahraga yang
sangat muorah, mpdah dilakokan dan
memasyarakat karena tidak memerlukan
dana yang begitu besar.

Seperti halnya olahraga atletik
khususnya di nomor lompat tinggi gaya
flop, dalam pelaksanaannya terdapat
beberapa rangkaian gerakan yang dimulai
dengan awalan, tumpuan, melayang dan
mendarat. Serangkaian gerakan tersebut
merupakan satu kesatuan urutan gerak
yang tidak terputus-putus, artinya antara
gerakan yang satu dengan gerakan y:
lainnya merupakan suatu koordinasi
gerakan yang dilakvkan dalam wakin
yang sangat cepat dan relatif singkat
Schingga dalam pelaksanaannya hampir
tidak terlihat adanya perbedaan gerakan.
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Tujuan lompat tinggi adalah si
pelompat berusaha untuk menaikkan pusat
masa tubuhnya (center of gravity) setinggi
sipclompat berusaha wntuk melewati
mistar lompat tinggi agar tidak jatuh. Bila
dilihat dani peraturan lompat tinggi, yaitn
si pelompat harus melakukan tolakkan
dengan satu kaki, dan cara melewafi
mistar tergantung pada individn pelompat.
Prestasi lompat tinggi saat erat kaitannya
dengan kemampuan menolak pada ofot
tongkai, juga erat kaitannya dengan
penguasaan unsur-unsur teknik.

Salah satu cabang olahraga yang
sangat diminati oleh masyarakat pada
ummnnya dan mahasiswa FIK UNM
Makassar pada khususnya adalak cabang
olahraga atleti= khmsusnya nomor lompat
tinggi gaya ﬂap Alasannya karena cabang
olahraga ini tidak membutubkan biaya
yang sangat besar, nanmn sangat sulit
mendapatkan lompatan yang maksimal,
meskipun telah diajarkan tentang tekmk
dasar lompat tinggi gaya flop. Berkaitan
dengan itu, diprediksikan karena tidak
didukung oleh kemampuan fisik yang baik
dalam hal ini adalah daya ledak tungkai,
kelentukan dan kesesmbangan.

Lompat tinggi gaya flop adalah
salah satu nomor atletik yang bertujuan
untok melewati mistar setinggi-tingginya,
karena itu si pelompat harus memperkuat
tumpuannya pada saat melewati mistar.
Kian kuat tolakan keatas, maka kian tinggi
mistar yang dapat dilewati seseorang.
Untuk itu kemampuan daya ledak tungkai
yang baik sangat menentukan seseorang
untuk mencapai prestasi yang optimal,
terutama daya ledak tungkai bawah,
karena tungkai bawah merupakan pusat
gerak yang utama bagi tubuh secara
kescluruhan.

Lompat tinggi gaya flop
dipengaruhi oleh unsur fisik kelentukan,
bagi yang memiliki kelentukan yang baik
adalah merupakan salah satu potensi yang
torut menentukan tingginya lompatan
yang dilakukan. Peranan kelentukan
dalam lompat tinggi khususnya gaya flop
terutama diperlukan pada saat melewati

Tinggi Gaya Flop Mohasiswa Fik Unm Makassar

mistar dengan punggung membelakangi
mistar. Dengan kelentukan yang baik

dengan tolakan yang kuat sangat efekaf
mendukung tinggmnya lompatan yang
dilakukan sehingga besar kemungkinan
diperoleh hasil lompatan yang optimal.

Kemampuan fisik lainnya yang
sangat dibutuhkan pada nomor lompat
tinggi gaya flop adalah keseimbangan.
Adapun  yang  dimaksud  dengan
keseimbangan  adalah  kemampuan
seseorang menjaga posisi dan kestabilan
badan dalam situasi gerak dinamis yaitu
kemampuan menjaga kestabilan badan
selama melakukan gerak misalnya pada
saat melakukan tolakan keatas dan
mempertahankan titik berat badan pada
saat melayang di udara.

Dari hasil pengamatan mahasiswa
FIK. UNM Makassar jurusan Penjaskesrek
belum mengusasi teknik lompat tinggi

mengajar apalagi tidak didukung dengan
kemampuan fisik yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka
unsur fisik yaitu daya ledak tungkai,
kelentukan dan keseimbangan merupakan
unsur penting dalam pelaksanaan iompat
tinggi gaya flop. Jika daya ledak tungkai
lemah, kelentukan dan keseimbangan
seseorang dapat mencapai  prestasi
maksimal. Hal ini meropakan masalah
yang perdu dicarikan pemecahannya
melalui penelitian. Ttulah yang melatar
belakangi penulis uofuk melakukan
penelitian dengan judul “Kontribusi Daya
ledak  tungkai, Kelentnkan  dan
Keseimbangan Terhadap Kemampuan
Lompat Tinggi Gaya Flop Mahasiswa FIK
UNM Makassar™.

METODE

Penelitian ini diarahkan untuk
mengetahni  kontribusi daya ledak
tungkai, kelentukan dan
keseimbangan terhadap kemampuan
lompat tinggi gaya flop mahasiswa
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S LNM Makassar  jurasan
Sommesek Dengan  demikian
semetsam i termasuk  penclifian
o - =] yang  bermaksud
sessdesknpsikan  sejumlah  variable
wsme herkenaan dengan masalah yang

VWarabel-variabel yang  diteli
Sl peachiian i terdiri atas doa
saubde yang terdiri: (X1) daya
pisk tmngkai, (X2) kelentukan, (3)
peseambangan dan (Y) kemampuan
\smmpat tinggi gaya flop.

Ustuk memperoleh gambaran
yame Icbih jelas mengenai variable

peschiian ini dikemukakan definisi
d= masing-masing variable sebagai
bkt
Daya ledak tungkai adalah svatu
gerakan yang dilakukan oleh otot-
muttmgkmbawah dengan kekuatan
dan kecepatan maksimal dalam
waktu yang relatif singkat.
Kelentukan adalah kemampuan
peaguluran otot seluas-luasnya atan
kemampuan otot bergerak dalam
ruang gerak sendi yang lnas terutama
disckitar  persendian. pemlalan
kelentukan dalam peneliian  ini
dilakukan dengan menggunakan tes
kelentukan fogok ke belakang.
Kescimbangan badan yang dimaksud
adalah  kemampuan  seseorang
mempertahankan sistem tubuh atau
posisi badannya sementara bergerak.
4 Kemampuan lompat tinggi gaya flop
adalah pelompat berusaha melompat
ke atas dengan bertumpu pada salah
satu kakinya dengan sekuat-kuatnya
agar dapat melayang. Pada saat badan
berada di atas mistar secepainya
badan membelakangi mistar dan
mendarat dengan punggung,

Populasi penelitian ini adalah
keseluruhan Mahasiswa FIK  UNM
Makassar jurnsan Penjaskesrek yang telah
mengikuti mata kuliah atletik. Sesuai
dengan pandangan Subarsimi Arikunto
(1996 : 177) bahwa “ sampel adalah

|4

[F¥]

schagian atan wakil populasi yang
diteliti”. Sampel adalah sebagian individu
yang diperoleh dari populasi yang
diharapkan mampu mewakili terhadap
selurub populasi. Teknik pengambilan
sampel mahasiswa menggunakan
straiified  random sampling. Dengan
demikian yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa FIK
UNM Makassar jurusan Penjaskesrek

sebanyak 50 orang.

Setelah seluruh data penelitian
terkumpul yakni data daya ledak
fungkai, data kelenivkan, daia
keseimbangan, dan data kemampuan
lompat tinggi gaya flop, maka untuk
menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini maka data tersebut
disusun, diolah dan dianalisis secara
statistik  regresi scbagai gambaran
umum tiap  varnable, dengan
menggunakan fasilitas komputer melabui
program SPSS.

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan
pembahasan. Penyajian hasil analisis data
meliputi analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Kemudian dilakukan
pembahasan  hasil  analisis  dalam
kaitanmya dmgan teori yang mendasani
pmelltlan ini untuk memberikan

i dari hasil analisis data.

1. Analisis deskriptif

Dari hasil analisis data deskriptif,
maka dapat dikemukakan gambaran data
tiap variabel scbagai berikut:

1. Uniuk data daya ledak tungkai,
diperoleh nilai rata-rata 49.260 cm,
standar deviasi 7.225 cm, vanans
52.196 cm, milai minimum 38,00 cm,
dan nilai maksimom 60.00 cm,
rentang 22,00 cm.

2. Untuk data kelentukan, diperoleh
nilai rata-rata 40.600 cm, standar
deviasi 5.241 cm, varians 27.469 cm,
nilai minimom 32.00 cm dan milai
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maksimmun  50.00 cm, rentang 18.00
cm.

3. Untuk data keseimbangan, diperoleh
nilai rata-rata 89.020 kali, standar
deviasi 4.206 kali, varians 17.693 kali,
nilai minimum 81.00 kali, dan nilai
maksimum 98.00 kali, rentang
17.00 kali.

4. Untek data kemampuan lompat tinggi
gava flop, diperoleh nilai rata-rata
113.740 meter, standar deviasi 3.325
meter, varians 11.053 meter, nilai
minimum 110.00 meter. dan nilai
maksimam 120,00 meter, rentang
10.00 meter.

2. Uji normalitas data

Untuk mengetahui apakah data
dalam penelitian ini berdistribusi normal,
maka dilakukan pengujian dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smimov.

Adapun hasil analisis tersebut dapat

dikemukakan sebagai berikut:

a.  Untwwk data daya ledak tungkai
diperoleh milai KS-Z = 1.029 (P >
0,05) berarti hal ini menunjukkan
bahwa data terscbut mengikuti
sebaran normal atau berdistribusi
normal.

b. Untuk data kelentukan, diperoleh nilai
KS-Z = 0.973 (P > 0,05) berarti hal
ini menunjukkan bahwa data tersebut
mengikuti sebaran normal atam
berdistribusi normal.

c. Untuk data keseimbangan, diperoleh
nilai KS-Z = 1.163 (P > 0,05) berarti
hal ini menunjukkan bahwa data
tersebut mengikuti sebaran nommal
atau berdistribusi normal.

d. Untuk data kemampuan lompat tinggi
gaya flop, diperoleh nilai KS-Z =
1219 (P > 0,05) berarti hal ini
merunjukkan bahwa data tersebut
mengikuti sebaran nommal atan
berdistribusi normal.

3. Analisis regresi

Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini perlu divji dan dibuktikan

melalui data empiris yang diperoleh di

lapangan melalui tes dan pengokoran

terhadap variabel yang diteliti. Karena

Tinggi Gayva Flop Mahasiswa Fik Unm Makassar

data peneliian im mengikuti sebaran

normal, maka untuk menguji hipotesis

penclitian i digunakan analisis statistik
parametrik dengan menggunakan teknik
regresi Pearson.

a. Regresi sederhana antara daya
ledak tungkai terhadap
kemampuan lompat tinggi gaya
Jiop.

Data daya ledak tungkai diperoleh
melalni pengukuran dengan menggunakan
tes vertical jump. Untuk mengetahuo
keeratan antara daya ledak tungkai dengan
kemampuan lompat tinggi gava flop.

Berdasarkan hasil analisis data
terlihat bahwa hasil perhitungan regresi
Pearson diperolek nifai R?> = 0.772 dengan
nilai P = 0,772 (P < 0,05), maka H,
ditolak dan H; diterima Berarti ada
kontribusi yang signifikan daya ledak
tongkat terthadap kemampuan [ompat
tinggi gaya flop mahasiswa FIK UNM
Makassar.  Kelentukan  memberikan
kontribusi sebesar 77,20 %. Dengan
demikian jika mahasiswa memiliki daya
ledak tungkai yang baik membernikan
kontribusi terhadap kemampuan lompat
tinggi gaya flop yang baik pula.

b. Regresi sederhana anfara
kelultnkantethadap kemampuan

terlihat bahwa hasil perhitungan regresi
Pearson diperoleh nilai R? = 0,532 dengan
pmilai B = 0,729 (P < 0,05), maka H,
ditolak dan H, diterima Berarti ads
kontribust yang signifikan kelentukan
terthadap kemampuan lompat tinggi gaya
Flop mahasiswa FIK UNM Makassar
Kelentukan  memberikan  kontribus
sebesar 53,20 %. Dengan demikian jiks
mahasiswa memiliki kelentukan yang baik
memberikan kontribusi terhadap
tﬁwﬂpﬂaﬂ lompat tinggi gaya Flop yang

c. Regresi sederhana antars
kescimbanang terhadap
kemampuan lompat tinggi gays
Flop.
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Berdasarkan hasil analisis data,
terlihat bahwa hasil perhitungan regresi
Pearson diperoleh milai R? = 0,434 dengan
milai B = 0,659 (P < 0,05), maka H,
ditolak dan H; diterima. Berarti ada
kontribusi yang signifikan keseimbangan
terhadap kemampuan lompat tinggi gaya
Flop mahasiswa FIK UNM Makassar.
Keseimbangan memberikan - kontribusi
sebesbusi 43,40 %. Dengan demikian jika
mahasiswa memiliki keseimbangan yang
baik memberikan kontribusi terhadap
kemampuan lompat tinggi gaya Flop yang
baik.

d. Regresi ganda anfara daya ledak
tungkai, kelentukan dan
keseimbamngan terhadap
kemampuan lompat tinggi gaya
Flop mahasiswa' FIK UNM
Makassar.

terlihat bahwa hasil perhitingan regresi
ganda diperoleh milai R hitung (tho) =
0,859, setelah dilakukan wji signifikan
atau uji keberartian korelasi ganda dengan
menggunakan uji F regresi diperoleh nilai
F hitung = 43.212 (P < 0,05). Maka Hp
ditolak dan H; diterima, berarti ada
koniribusi yang signifikan  secara
bersama-sama antara daya ledak tungkai,
kelentukan dan keseimbangan terhadap
kemampuan lompat tinggi gaya Flop
mahasiswa FIK UNM Makassar. Nilai
koefisien diterminasi (R square) yang
diperoleh = 0,738 ini berarti bahwa 73,80
% kemampuan lompat tinggi gaya Flop
dijelaskan oleh daya ledak tunpkm,
kelentukan dan keseimbangan. Sedangkan
sisanrya 26,20 % dijelaskan oleh variable
lzin yang tidak diamati dalam penelitian
mi. Hal ini mengandung makna bahwa
apabila pelompat tinggi memiliki, daya
ledak  tungkai,  kelentukan  dan
keseimbangan yang baik maka akan
diikuti dengan kemampuan lompat tinggi
gaya Flop.

Hasil-hasil analisis kontribusi
antara ketiga variabel bebas dengan satu
scperti yang telah dikemukakan di atas,

masih perlu dikaji lebih lanjut untuk
memberikan interpretasi keterkaitan antara
hasil analisis yang dicapai dengan teori-
teori yang mendasari peneliian 1
Penjelasan i diperlukan agar dapat
diketahui kesesmaian teori-teori yang
dikemukakan dengan hasil penelitian yang
diperoleh.

1. Ada konfribusi yang signifikan daya
ledak tungkai  terhadap kemampuan
lompat tinggi gaya Flop mahasiswa FIK
UNM Makassar. Hasil yang diperoleh
tersebut  apabila dikaitkan dengan
kerangka berpikir manpun teori-teori yang
mendasarinya, pada dasamnya hasil
penelitian ini mendukung teori yang ada
Hal tersebut membuktikan bahwa daya
ledak tungkai merupakan salah sate
komponen fisik yang sangat diperlukan
dan turut menentukan baknya hasi
kemampuan lompat tinggi gaya Flop.
Gerzkan lompat tinggi gaya Flop adalah
salah sato kemampuan pelompat tinggi
untuk  mengintegrasikan  bermacam-
macam gerakan yang berbeda kedalam
pola gerak lompat tinggi secara efektif.
Dengan demikian daya ledak tungka
merupakan gerakan yang dilakukan secara
serentak antara kekuatn dan kecepatan
yang dilakukan terutama pada saat
menumpu melewati mistar lompat tinggi,
maka pada saat itn pelompat melakvkan
gerakan melompat secara cepat dan tepat
di udara yang baik. Karena dalam
meningkatkan kemampuan lompat tinggi
gaya Flop, daya ledak tungkai sangat
dibutuhkan pada saat melakukan tumpuar
ke atas untuk melewati mistar lompat
ledak nampak bahwa dalam daya ledak
ada dua komponen yang fidak dapat
dipisahkan yaitu’ kekuatan dan kecepetan
otot tungkai untuk menghasilkan tenaga
maksimal dalam waktu yang relatif
singkat.

2. Mengenai kelentukan tubuh kebelakang
dalam melakukan lompat tinggi gaya
Flop, yakni terlebih dahulu posisi badan
atan sikap badan di bagian atas mistar
adalah terlentang dan kaki dibuat
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menggantung lemas. Sementara itu, dagu
ditarik ke bagian dada dan punggung
pelompat dsahakan ada di atas mustar
dengan menyerupai busur yang melintang.
Keadaan demikian sangat menuntut
baiknya kelentukan tubuh kebelakang,
dengan kata lain bahwa semakin condong
tubuh kebelakang akan semakin baik pada
sani melewati mistar lompat tnggi
Olehnya itu dapat dikatakan bahwa
kelentukan tubuk kebelakang yang
dimiliki seseorang fturut mempengarahi
kemampuannya dalam meningkatkan
kemampuan lompat tinggl gaya Flop.
3. Hipotesis ketiga H, ditolak dan H,
diterima  yaitu; ada kontribusi yang
igni keseimbangan terthadap
kemampuan lompat tinggi gaya Flop
mahasiswa FIK UNM Makassar. Hasil
dengan kerangka berpikir maupun teori-
teori yang mendasarinya, pada dasamya
hasil penelitian ini mendukung teorl yang
ada. Seperti pada saat melewati mistar
pada lompat tinggi gaya Flop, disim
dibutuhkan keseimbangan yang tinggi
unituk menentokan tingginya lompatan
sccara maksimal. Jadi kescimbangan
Jompat tinggi merupakan unsur fisik yang
cukup berperan, mmlai dari awalan sampal
mendarat memeriukan keseimbangan.
4.Hipom55kemnpatﬂaditolakdanﬁl
diterima  yaitu; ada kontribusi yang
signifikan secara bersama-sama daya

nyata
tinggi gaya Flop. Daya ledak tungkai

mistar pada saat badan dicondongkan
kebelakang sebagai  gerakan awalan.
Kelentukan pada saat badan melewati
mistar  dengan  memuiar badan
membelakangi mistar Jompat tinggi
samapai saat mendarat Keseimbangan

Tinggi Gaya Flop Mahasiswa Fik Unm Makassar

dalam kaitannya pada saat posisi tubuh
melakukan awalan, fumpuan, melewati
mistar dan mendarat  dibutubkan

keseimbangan yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan  analisis data  dan

pembahasannya, maka hasil penelitian ipi

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada kontribusi yang signifikan antara
daya ledak tungkai terhadap
kemampuan lompat tinggi gaya flop
mahasiswa FIK UNM Makassar.

9 Ada kontribusi yang signifikan antara
kelentnkan terhadap kemampuan
lompat tinggi gaya fiop mahssiswa
FIK UNM Makassar.

3 Ada kontribusi yang signifikan antara
keseimbangan terhadap kemampuan
lompat tinggi gaya flop mahasiswa
FIK UNM Makassar.

4. Ada kontribusi yang signifikan secara
bersama-sama antara daya ledak
tungkai, kelentukan dan
kesecimbangan terhadap kemampuan
lompat tinggi gaya flop mahasiswa
FIK UNM Makassar.
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